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Abstract. Soil compaction is required to extend firmness, volume weight and diminish soil porousness at the extend
area where adaptable asphalt framework will be built. The point of this inquire about is to decide the impact of
soil thickness on street development utilizing the sandcone strategy and to decide the comparison of field
compaction testing (Sand Cone) with research facility compaction testing (Compaction Testing) on the
development of the Takkalasi-Bainange Lawo area of the Soppeng Rule street. This research was carried out
within the Respectful Designing research facility of the Muhammadiyah College of Parepare for 4 months from
Eminent to December 2023 utilizing the Sandcone test strategy compared to the compaction strategy. The comes
about of the investigation of sandcone testing on soil thickness during the development of Jalan ruas takkalasi-
bainange lawo within the locale soppeng, appeared that the thickness of dry soil within the gap was an normal of
2.368 gr/cc. and the comes about of the comparison of Field Compaction Testing (Sand Cone) with Research
facility Testing (Compaction Testing) appeared that the most elevated degree of thickness was at STA 2 + 600 at
104.94 and the least degree of thickness was at STA 2 + 300 with a esteem of 101.24 and in case found the middle
value of the thickness degree esteem is 101.383%. From the comes about gotten, it meets the Binamarga details,
specifically a least of 90%, so the compaction on the development of the Takkalasi - Bainange Disoppeng street
is classified as exceptionally compelling since it has met the least details

Keywords: Mode transportation, egg commodity, AHP, Sidenreng Rappang.

Abstrak. Pemadatan tanah di perlukan untuk meningkatkan kekakuan, berat volume dan menurunkan
permeabilitas tanah pada lokasi proyek yang akan di bangun prasaran jalan perkersan lentur. Tujuan dari peneltian
ini untuk mengetahui pengaruh kepadatan tanah pada pembangunan jalan dengan metode sandcone dan
mengetahui perbandingan pengujian pemadatan Lapangan (Sand Cone) dengan Pengujian pemadatan
laboratorium (Pengujian Kompaksi) pada pembangunan jalan Ruas Takkalasi-Bainange Lawo Kabupaten
soppeng. Penelitian ini yang di lakukan selama 4 bulan mulai Agustus sampai Desember 2023 dengan
menggunakan metode pengujian Sandcone dibandingkan dengan metode kompaksi. Hasil Analisis pengujian
sandcone terhadap kepadatan tanah pada pembangunan Jalan ruas takkalasi-bainange lawo di Kabupaten soppeng
didapatkan nilai berat isi tanah kering dalam lubang rata rata 2,368 gr/cc. dan hasil Perbandingan pengujian
pemadatan Lapangan (Sand Cone) dengan Pengujian Laboratorium (Pengujian Kompaksi) didapatkan hasil
derajat kepadatan paling tinggi yaitu pada STA 2 + 600 sebesar 104,94% dan derajat kepadatan paling rendah
yaitu pada STA 2 + 300 dengan nilai 100,24 dan jika dirata — ratakan nilai derajat kepadatan adalah 101,383%.
Dari hasil yang didapatkan telah memenuhi spesifikasi Binamarga yaitu minimal 95%, maka pemadatan pada
jalan poros takkalasi — bainange lawo dikabupaten soppeng tergolong sangat berpengaruh karena telah memenubhi
spesifikasi minimal.

Kata kunci: Tanah, Jalan, Sandcone, Pemadatan Laboratorium.
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Analisis Kepadatan Lapisan Pondasi Agregat (LPA) Kelas A Dengan Menggunakan Metode Sand Cone
Pembangunan Jalan Ruas Takkalasi — Bainange Lawo Di Kabupaten Soppeng

1. PENDAHULUAN

Perkembangan peradaban manusia telah mengalami kemajuan yang sangat signifikan
sejak seribu tahun terakhir, termaksud juga sektor transportasi. Daya dukung tanah pada jalan
ditekanan pada dua faktor, yaitu kemampuan tanah untuk menahan beban dan meratanya daya
dukung tanah sepanjang konstruksi jalan[1],[2],[3]. Akibat dari daya dukung yang tidak sesuai/
merata pada suatu konstruksi jalan itu sendiri adalah dapat mengakibatkan perubahan bentuk
tetap pada kostruksi jalan (deformasi permanen pada kosntruksi jalan ), dan dapat
mengakibatkan failure pada lapisan perkerasan sehingga dapat membahayakan jiwa pengguna
jalan[4],[5].

Pengujian kadar air optimum adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk mencari kadar
air tanah yang paling tepat didalam membantu mencari kepadatan tanah maximum, sebab kadar
air sangatlah mempengaruhi kepadaan suatu lapisan tanah. Pengujian kadar air optimum sangat
erat kaitannya dengan pengujian California Bearing ratio, karena pengujian kadar air optimum
adalah untuk mencari nilai kepadatan tanah yang paling maksimal. Pemadatan tanah dan daya
dukung tanah adalah suatu nilai yang berbanding lurus, apabila tanah semakin padat, maka
daya dukung tanah akan semakin meningkat[6].

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kepadataan lapis
perkerasan atas (LPA) pada Pembangunan jalan dengan metode sand cone[7] pada
Pembangunan jalan ruas takkalasi-bainangge lawo di kabupaten soppeng dan untuk
mengetahui Perbandingan pengujian pemadatan Lapangan (Sand Cone) dengan Pengujian
pemdatan Laboratorium (Pengujian Kompaksi) pada pembagunan jalan ruas Takkalasi-
Bainange Lawo di Kabupaten Soppeng[8].

2. KAJIAN TEORITIS

Sand cone test adalah pemeriksaan kepadatan tanah atau lapis perkerasan di lapangan
dengan menggunakan pasir Ottawa sebagai parameter kepadatan tanah yang mempunyai sifat
kering, bersih, keras, tidak memiliki bahan pengikat sehingga dapat mengalir bebas. Pasir
Ottawa yang digunakan adalah lolos saringan no.10 dan tertahan di saringan no.200. Metode
ini hanya terbatas untuk lapisan atas tanah yaitu antara 10 — 15 cm. Sand cone adalah untuk
pemeriksaan kepadatan tanah di lapangan pada lapisan tanah atau lapisan perkerasan yang telah
dipadatkan[9]. Pengujian yang diuraikan hanya berlaku terbatas pada ukuran butiran tanah dan
batuan tidak lebih dari 5 cm diameternya.Yang dimaksud dengan kepadatan lapangan adalah
berat kering per satuan isi[10].

Tanah didefenisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral

padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan
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organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang
mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut[11].

Lapis pondasi agregat kelas A (Ipa) adalah campuran agregat dengan berbagai fraksi dan
material yang digunakan untuk pondasi perkerasa aspal maupun perkerasa beton yang terletak
pada lapis pondasi agregat kelas B (LPB) dam lapis permukaan atau lapis penutup[12].

Pemadatan tanah merupakan proses naiknya kerapatan tanah dengan memperkecil jarak
antar partikel sehingga terjadi reduksi volume udara. Tingkat pemadatan tanah di ukur dari
berat volume kering yang di padatkan[13].

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian eksperimen[14],[15]. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat
dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik[16],[17],[18]. Penelitian ini dilaksanakan di
lokasi proyek yaitu jalan ruas Takkalasi sampai Bainange Lawo di kabupaten Soppeng dan
dilakukan selama 4 (empat) bulan[8].

A. Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu :
1 Set Alat Sand Cone
ATK
1 Set Uji Kompkasi (Pemadatan)

Kamera

1
2
3
4
5. Laptop
6 Konus Pasir
7 spedy moisture test
8 safety
Adapun bahan yang digunakan yaitu :
1.  pasir Kuarsa
2.  tanah dilapangan
B. Prosedur Penelitian
Adapun Prosedur penelitian sebagai berikut :
1. Menentukan volume/isi botol pasir pada alat test sand cone

2. Menentukan berat volume pasir pada alat test sand cone
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3
4.
5
6

Pembangunan Jalan Ruas Takkalasi — Bainange Lawo Di Kabupaten Soppeng

Menentukan berat pasir dalam corong pada alat test sand cone
Penggalian tanah/lapis pada tempat yang akan di uji kepadatannya
Menentukan berat isi tanah

Melakukan analisis dari hasil pengujian sand cone tentang perhitungan

kepadatan tanah atau berat volume tanah kering.

7.
8.
9.

Mengambil sampel tanah kemudian di uji kembali di laboratorium
Pengujian pemadatan Laboratorium (Pengujian Kompaksi)
Menentukan derajat kepadatan tanah dengan membandingkan hasil pengujian

di lapangan dan dilaboratorium.

C.

Teknik Pengambilan Data
Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode

experimental. Experimental adalah metode pengumpulan data melalui experimen

(pengujian/observasi). Observasi merupakan metode yang cukup mudah dilakukan untuk

pengumpulan data yaitu pengumpulan data melalui pencatatan langsung dari

percobaan/pengukuran. Pada teknik ini biasanya peneliti tidak melakukan pertanyaan

atau perlakuan terhadapa objek yang diteliti

D.

Diagram alir penelitian

v

Kajian Pustaka

l

Pengumpulan Data

l

Data Sekunder Data Primer :
literatur Pengujian sampel
lapanaan maupun di

| |
!

Pengolahan dan Analisis
Data

J

Hasil Penelitian

l

Kesimpulan dan Saran

l

Selesai

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian kadar air lapangan merupakan langkah penting dalam proses pengujian
pemadatan tanah. Kadar air tanah adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
kemampuan tanah untuk dipadatkan[16],[19]. Adapun hasil dari pengujian kadar air[20] adalah

sebagai berikut:

Berat Tanah Basah + Cawan =31,00 gr/cc

Berat Tanah Kering + Cawan =30,00 gr/cc

Berat Cawan =9 gr/cc

Berat Air Berat Tanah Basah + Cawan - Berat Tanah Kering +

Cawan

=31,00 - 30,00
=1 gr/cc

Berat Tanah Kering Berat Tanah Kering + Cawan - Berat Cawan
=30,00-9,00
=21 gr/cc

Kadar air Berat Air / Berat Tanah Kering * 100 %
=1/21*100 %
=4,76 %

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil pengujian kadar air STA 0+000 sampai dengan
2+900.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil pengujian kadar air STA 0+000 sampai dengan 2+900.

No STA Satuan Kadar air No STA Kadar air
1 STA 0+ 000 cc 4,76 16 STA 1+ 500 5,00
2 STA 0+ 100 cc 5,26 17 STA 1+ 600 5,26
3 STA 0+ 200 cc 5,00 18 STA 1+ 700 4,55
4 STA 0+ 300 cc 5,26 19 STA 1+ 800 4,76
5 STA 0+ 400 cc 4,55 20 STA 1+ 900 5,26
6 STA 0+ 500 cc 5,00 21 STA 2+ 000 4,35
7 STA 0+ 600 cc 4,76 22 STA 2+ 100 4,17
8 STA 0+ 700 cc 5,26 23 STA 2+ 200 4,35
9 STA 0+ 800 cc 5,26 24 STA 2+ 300 4,17
10 STA 0+ 900 cc 4,76 25 STA 2+ 400 4,00
11 STA 1+ 000 cc 5,26 26 STA 2+ 500 5,00
12 STA 1+ 100 cc 4,35 27 STA 2+ 600 4,55
13 STA 1+ 200 cc 4,35 28 STA 2+ 700 4,76
14 STA 1+ 300 cc 5,56 29 STA 2+ 800 5,88
15 STA 1+ 400 cc 4,55 30 STA 2+ 900 5,56
Rata- rata 4,85%

Dari tabel rekapitulasi hasil pengujian kadar air di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kadar air tanah pada proyek pembangunan jalan ini adalah sebesar 4,85%. Terdapat variasi
nilai kadar air pada beberapa titik STA (Station) yang diukur. Titik STA 2+800 menunjukkan
nilai tertinggi kadar air sebesar 5,88%, sementara nilai terendah tercatat pada STA 2+400
dengan kadar air sebesar 4,00%. Variabilitas ini mencerminkan perbedaan tingkat kelembaban

tanah di lokasi pengukuran yang berbeda.
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1. Pemadatan Laboratorium

Pemadatan laboratorium bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepadatan tanah,
kadar air, dan proses keluarnya udara dari dalam pori tanah[4],[21]. Data Pengujian Pemadatan
Laboratorium[22] didapatkan hasil rata rata yaitu pada tabel 3

Tabel 3 Data pengujian pemadatan laboratorium

No Satuan | 1 1]
1 Penambahan Air % 3 5 7
1 Berat Tanah Basah + Mould Gram 9635 9644 9567
2 Berat Mould Gram 4850 4850 4850
3 Berat Tanah Basah Gram 4785 4794 4717
4 volume Mould cm?® 2104 2104 2104
5 Volume Tanah Basah cm? 2,274 2,279 2,242
6 Volume Tanah Kering (Yd om? 2,180 2133 2,081
Lab)
Rata-Rata 2,131

Pada tabel didapatkan hasil pemadatan laboratorium sebesar 2,131 gr/cc, hasil ini adalah
hasil yang akan di gunakan untuk membandingkan seluruh hasil berat kering Laboratorium
dengan berat kering lapangan sehingga dapat dihasilkan nilai derajat kepadatan lapangan.

2. Sand Cone

Derajat kepadatan tanah di lapangan yang dibutuhkan dalam rekayasa sipil seperti
ketentuan binamarga tahun 2004 yaitu cara uji kepadatan tanah dengan alat sand cone adalah
sama atau lebih besar dari 95%[23]. Setelah diperoleh data hasil penelitian di lapangan dan di
laboratorium yang telah terkumpul maka dilakukan penyusunan data di dalam tabel.

a. Perhitungan volume lubang STA 0+000 sampai dengan 2+900

Grafik Volume Lubang
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Gambar 2. Grafik Volume Lubang
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Berdasarkan grafik hasil pengujian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa nilai
volume lubang tertinggi tercatat pada STA 1+800, yakni sebesar 1918,29 cc. Sementara itu,
nilai volume lubang terendah terdapat pada STA 1+200 dengan volume sebesar 1002,25 cc
b. Perhitungan kepadatan tanah STA 0+000 sampai STA 2+900

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian, kemudian data di sajikan dalam bentuk gambar

grafik sebagai berikut:

Grafik Derajat Kepadatan tanah
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Gambar 3. Grafik Derajat Kepadatan Tanah
Berdasarkan tabel hasil pengujian dan gambar grafik diatas, di sepanjang STA yang

telah di lakukan pengujian derajat kepadatan tanah mengalami naik turun yang mencerminkan
variasi sifat tanah di setiap titik pengukuran. Pada STA 0+000, derajat kepadatan tercatat
sebesar 101,56%, Sementara pada STA 0+100, derajat kepadatan sedikit meningkat menjadi
101,87%.

Selanjutnya, pada STA 0+200, terdapat penurunan derajat kepadatan menjadi 100,01%,
kemudian mengalami kenaikan pada STA 0+300 menjadi 100,77%. Pada STA 0+400, derajat
kepadatan kembali meningkat menjadi 101,53%. Pola naik turun ini terus berlanjut hingga
STA 2+900, di mana derajat kepadatan mencapai nilai tertinggi sebesar 104,94% pada STA
2+600, dan nilai terendah sebesar 100,24% tercatat pada STA 2+300.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Analisis pengujian sandcone terhadap lapis perkerasan atas (LPA) pada
pembangunan jalan ruas takkalasi- bainange lawo di Kabupaten Soppeng didapatkan nilai berat
isi tanah kering dalam lubang rata rata 2,162 gr/cc. Sedangkan hasil Perbandingan pengujian
lapis perkerasan atas (LPA) Sand Cone dengan Pengujian Laboratorium (Pengujian Kompaksi)

didapatkan hasil derajat kepadatan paling tinggi yaitu pada STA 2+600 sebesar 104,94% dan
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derajat kepadatan paling rendah yaitu pada STA 2+300 dengan nilai 100,24% dan jika dirata —
ratakan nilai derajat kepadatan adalah 101,383%. Dari hasil yang didapatkan telah memenuhi
spesifikasi, Spesifikasi Binamarga yaitu minimal 95%, maka pemadatan jalan ruas takkalasi-
bainange lawo di Kabupaten Soppeng telah memenuhi persyaratan.
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